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ABSTRACT 

 
This research was conducted to know the effect of diameter class of Hopea odorata Roxb.’s cutting source to 
their shooting, rooting, and survival rate ability.  Cutting source is divided by class diameter and each class 
diameter was analyzed to know which can produce the most productive and qualified cuttings.  Research 
showed that class diameter of cutting source significantly influenced shoot formation, shoot length and 
number of cutting materials produced.  The highest shooting ability was resulted from cutting source on class 
diameter of IV (0.78-0.94 cm) and V (0.95-1.11 cm) as much 63 % and 60 %.  Rooting ability and survival 
rate at acclimatization stage could reach up to 90 % for all class diameter of cutting source. 

Key words : Hopea odorata Roxb., hedge orchard, cutting, rooting ability, survival rate 
 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang besarnya  pengaruh kelas diameter sumber 
bahan stek Hopea odorata Roxb. terhadap kemampuan membentuk tunas, berakar, dan daya hidup stek.  
Tanaman sumber bahan stek (ortet) dibagi berdasarkan kelas diameter dan masing-masing kelas diameter 
dianalisis untuk melihat kelas diameter ortet yang paling produktif menghasilkan stek berkualitas.   Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kelas diameter ortet berpengaruh sangat nyata terhadap pembentukan jumlah 
tunas, panjang tunas, dan bahan stek yang dihasilkan. Kemampuan bertunas tertinggi adalah bahan stek asal 
kelas diameter ortet IV (0,78-0,94 cm) dan V (0,95-1,11 cm) dengan nilai 63 % dan 60 %. Kemampuan 
berakar dan daya hidup bahan stek dari semua kelas diameter ortet di atas 90 %. 

Kata Kunci : Hopea odorata Roxb., kebun pangkas, stek, kemampuan berakar, daya hidup 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

 
Famili Dipterocarpaceae merupakan 

kelompok jenis dominan yang tumbuh di 
hutan hujan tropis dan merupakan kayu 
utama dalam perdagangan komersial du-
nia sejak tahun 1970-an. Meskipun jenis-
jenis dari famili Dipterocarpaceae meru-
pakan komoditi penting dalam pasar ko-
mersial namun sampai dengan saat ini 
produksi kayunya hanya mengandalkan 
dari sumberdaya hutan alam. Dengan se-
makin menurunnya potensi sumberdaya 

hutan alam yang diikuti oleh tingginya la-
ju deforestasi yang mencapai 2 juta ha/ 
tahun (Badan Planologi Kehutanan, 
2000), maka produksi kayu jenis dari su-
ku Dipterocarpaceae harus segera dialih-
kan dari hutan alam ke hutan tanaman. 

Hopea odorata Roxb. temasuk jenis 
Dipterocarpaceae yang tumbuh cepat 
dan berdaya hidup tinggi di lapangan. H. 
odorata dapat mencapai diamater 53 cm 
hanya dalam waktu 25 tahun. Tumbuh 
subur sampai ketinggian 300 m dpl dan 
tumbuh tidak jauh dari sungai. Memiliki 

*) Diterima : 23 Pebruari 2006;    Disetujui : 11 April 2007 
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survival rate hampir 100 % jika sebelum 
penanaman daunnya terlebih dahulu di-
pangkas (Soerianegara dan Lemmens, 
1994). Menurut Weinland (1998) dari 16 
kriteria jenis yang membahas kelayakan 
pembangunan hutan tanaman dari famili 
Dipterocarpaceae, H. odorata merupa-
kan salah jenis yang direkomendasikan.  

Teknik perbanyakan vegetatif untuk 
menjamin ketersediaan, baik dari segi 
jumlah dan kualitas bibit H. odorata 
menjadi penting dilakukan mengingat ka-
rakteristik benih yang cepat kehilangan 
viabilitasnya dalam waktu yang singkat.  
Kadar air biji H. odorata di Thailand bisa 
mencapai 50 % sehingga benih akan ce-
pat mati akibat dehidrasi dan kehilangan 
viabilitasnya dalam lima hari pada ruang 
penyimpanan bersuhu 20oC (Soerianega-
ra dan Lemmens, 1994).   

Menurut Leppe dan Smits (1988), 
pembangunan kebun pangkas dapat me-
nyediakan tunas-tunas ortothrop (tunas 
tumbuh secara vertikal) dan selalu muda 
(juvenil) sebagai bahan stek yang ber-
kualitas.  Kebun pangkas dalam bentuk 
bedengan merupakan kelas kebun pang-
kas yang paling umum dikembangkan.  
Namun demikian, mulai umur 3-7 tahun 
kebun pangkas seperti ini akan meng-
alami penurunan produksi (Tolkamp dan 
Leppe, 2002 dalam Nurhasybi et al., 
2003).  Namun, penurunan ini tentu ber-
variasi untuk berbagai jenis dari suku 
Dipterocarpaceae. 

Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mendapatkan informasi tingkat ke-
mampuan kebun pangkas H. odorata da-
lam menghasilkan bahan stek (ortothrop 
dan plagiotroph), kemampuan bertunas, 
berakar, dan tingkat hidup stek setelah 
penyapihan yang didasarkan pada kelas 
diameter sumber bahan stek (ortet). 

 
 

II. BAHAN DAN METODE 
 
A.  Lokasi dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di kebun 
pangkas dan rumah kaca Loka Litbang 

Hasil Hutan Bukan Kayu-Kuok Riau. 
Perlakuan awal berupa pemangkasan di-
lakukan terhadap semua ortet H. odorata 
di kebun pangkas. Bahan stek untuk pe-
nelitian di rumah kaca diambil dari ortet 
berumur lima bulan setelah pemangkas-
an. Penelitian ini dilakukan selama 10 bu-
lan. Bulan Februari-Juli 2005 penelitian 
di kebun pangkas dan bulan Juli-
November 2005 penelitian dilanjutan di 
rumah kaca.  
 
B.  Bahan 

Bahan yang digunakan adalah H. 
odorata berumur dua tahun yang ditanam 
di kebun pangkas yang pada awalnya bi-
bit berasal dari persemaian KOFFCO 
(Komatsu-Forda Fog Cooling System) 
Bogor, kertas label, tally sheet, serbuk sa-
but kelapa, sekam padi, batu kerikil 
(maksimal berdiameter 1 cm), dan hor-
mon tumbuh rootone F. Sedangkan alat 
yang digunakan adalah kaliper, pengga-
ris, meteran panjang 5 m, gunting stek, 
ember, box propagator, thermometer, 
thermo hygrometer, shading net 75 %, 
pot, dan seperangkat alat-alat pengkabut-
an  sistem KOFFCO.   
 
C.  Metode 

Penelitian terdiri dari dua tahap kegi-
atan yaitu pengujian kemampuan H. Odo-
rata dalam menghasilkan tunas baru di 
kebun pangkas dan kemampuan bahan 
stek yang dihasilkan untuk bertunas, ber-
akar, dan persentase hidup setelah penya-
pihan di rumah kaca.  

1. Pengujian H. odorata bertunas di 
kebun pangkas 
Tahapan pertama yang dilakukan di 

kebun pangkas adalah pengamatan ta-
naman untuk mengetahui diameter, ting-
gi, dan jumlah total individu tanaman ser-
ta pengkodean ortet. Hasil pengamatan 
kemudian dikelompokkan berdasarkan 
ukuran kelas diameter. Menurut Sunyoto 
(2002)  penentuan ukuran kelas diameter 
dilakukan dengan cara: 
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R = D2-D1             ............... ........  (1) 
BK = 1 + (3,3 log P)  .......................  (2) 
I = R/BK  ...................................  (3) 
di mana :  
R = range data populasi 
D1 = data terkecil 
D2 = data terbesar 
BK = banyak kelas 
P = jumlah populasi 
I = interval kelas 
 

   ................................  (4) 
  

di mana :  
fi  = frekuensi pada kelas diameter ke-i 
pi  = jumlah data diameter pada populasi 
         kelas diameter ke-i 
U = jumlah total ulangan (150 ulangan) 

Tahapan kedua yang dilakukan ada-
lah pemangkasan ortet dengan menyisa-
kan tinggi tanaman 30 cm di atas permu-
kaan tanah dan atau menyisakan dua ca-
bang pertama. Pengamatan terhadap jum-
lah tunas dan panjang tunas yang muncul 
dari ortet dilakukan setiap bulan selama 
empat bulan.  Bahan stek diambil dari or-
tet berumur lima bulan setelah pemang-
kasan.   

2.  Pengujian bahan stek H. odorata di 
rumah kaca 
Media tanam yang digunakan adalah 

serbuk sabut kelapa dan sekam padi de-
ngan perbandingan 2 : 1.  Media ditam-
bahkan air dan dicampur merata kemudi-
an dimasukkan ke dalam pottray berukur-
an (7,5 x 7,5 x 10,5) cm. Pottray yang 
telah terisi media disusun dalam rak dan 
dimasukkan ke dalam box propagator 
yang telah terisi batu kerikil setebal 3-5 
cm.  Box propagator disimpan dalam ru-
mah kaca dengan menggunakan sistem 
pengkabutan KOFFCO.   

Bahan stek berasal dari tunas-tunas 
baru ortet setelah lima bulan dipangkas.  
Batang tunas (ortothrop/plagiothrop) di-
potong dengan ukuran minimal dua ruas 
(10-15 cm) dengan menyisakan dua daun  
dengan masing-masing daun hanya di-
sisakan 1/3-1/2 bagian panjang daun. Me-

dia yang telah disiapkan terlebih dahulu 
dibuatkan lubang tanam sedalam 3-5 cm. 
Bagian ujung bawah dari bahan stek yang 
akan disemai dioleskan dengan rootone-F 
kemudian baru ditanam pada lubang ta-
nam.  Setelah selesai penyemaian kemu-
dian tanaman disiram dan ditutup rapat.  

Penyiraman dilakukan periodik sela-
ma 2-3 hari sekali. Rumah kaca didesain 
dengan menggunakan sistem KOFFCO 
sehingga kondisi lingkungan dijaga tetap 
stabil pada intensitas cahaya pada kisaran 
5.000-10.000 lux, kelembaban >95 %, 
temperatur <30oC, media yang selalu hi-
gienis, porous, dan mengikat air (Ano-
nim, 2005). 

Penyapihan dilakukan pada tanaman 
yang telah berumur 11 minggu dengan 
membuka tutup box propagator dan di-
biarkan tetap dalam rumah kaca selama 
satu minggu sebelum dipindahkan ke per-
semaian yang telah dilengkapi shading 
net 75 %. 

 
D. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati adalah jum-
lah dan panjang tunas tiap satu bulan se-
lama empat kali pengamatan di kebun 
pangkas, kemampuan bertunas, dan ber-
akar selama di rumah kaca; dan daya hi-
dup setelah penyapihan.  

 
E. Rancangan dan Analisis Data 

Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan perlakuan perbedaan kelas diame-
ter.  Hasil pengelompokan data diameter 
ke dalam kelas diameter menghasilkan 
jumlah ulangan tiap kelas diameter tidak 
sama sebagimana terlihat pada Tabel 1. 
Data dianalisis dengan bantuan software 
SPSS 13, baik untuk analisis uji varian 
maupun uji lanjutan Duncan. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pembentukan dan Pertumbuhan Tunas  

Parameter awal yang diamati pada 
tahap pertama adalah pembentukan dan 
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pertumbuhan tunas pada tanaman sumber 
bahan stek di kebun pangkas (ortet) ber-
dasarkan pembagian kelas diameter.   Pa-
rameter pertumbuhan yang diamati ada-
lah jumlah tunas dan panjang tunas.  Ha-
sil analisis sidik ragam untuk parameter 
tersebut seperti terlihat pada Tabel 2. 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa kelas 
diameter ortet berpengaruh sangat nyata 
terhadap pembentukan jumlah tunas dan 

panjang tunas.  Untuk melihat pengaruh 
kelas diameter terhadap jumlah tunas 
yang terbentuk per bulan pengamatan 
maka dilakukan uji lanjut Duncan dengan 
hasil seperti tersaji pada Tabel 3. 

Pada bulan kedua setelah pemangkas-
an, jumlah tunas yang terbentuk pada 
masing-masing kelas diameter ortet ber-
variasi. Namun demikian variasi yang 
ada  secara  umum  hanya  terbagi   dalam 

 
 

Tabel (Table) 1.  Pengelompokan kelas diameter H. odorata (Grouping on diameter class of  H. odorata) 

Kelas diameter 
(Class diameter) 

Interval (Interval) 
(cm) 

Nilai tengah (Mean) 
(cm) 

Ulangan 
(Replications) 

I ≤ 0,43  10 
II 0,44 - 0,60 0,52 26 
III 0,61 - 0,77 0,69 46 
IV 0,78 - 0,94 0,86 37 
V 0,95 - 1,11 1,03 21 
VI ≥1,12   10 

 
Tabel (Table) 2.  Rekapitulasi analisis sidik ragam jumlah tunas, panjang tunas dan jumlah stek 

(Recapitulation of analysys of variance on number of shoots, shoot length, and number of 
cuttings) 

Sumber keragaman 
(Sources) 

DB 
(BF) 

Jumlah tunas 
(Number of shoots) 

Panjang tunas          
(Shoot length) 

Jumlah stek 
(Number of cuttings) 

KT Fhit KT Fhit KT  Fhit  
Kelas diameter 
(Diameter class) 

5 2,662 2,966 ** 16014,933 13,956 ** 775,849 24,692 ** 

Sisaan (Residue) 144 0,897   1147,560   31,421   
Keterangan (Remarks) :  
* = berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95 % (significantly different at level 95 %) 
** = berbeda sangat nyata pada tingkat kepercayaan 99 % (significantly different at  level 99 %)  
KT = kuadrat tengah (mean square)      

 
Tabel (Table) 3.  Hasil uji Duncan pengaruh kelas diameter terhadap jumlah tunas tiap periode pengamatan 

(Duncan’s test result on the effect of diameter class to the number of shoots within 
observation period) 

Bulan ke-1 
(First month) 

Bulan ke-2 
(Second month) 

Bulan ke-3 
(Third month)  

Bulan ke-4 
(Fourth month) 

KD µ KD µ KD µ KD µ 
I 0,300 a I 0,500 a I 0,900 a I 1,000 a 
II 0,462 ab II 1,077 ab II 1,192 a IV 1,459 ab 
VI 0,700 ab IV 1,378 bc IV 1,432 ab II 1,462 ab 
III 0,935 ab VI 1,400 bc III 1,543 ab III 1,522 ab 
IV 1,054 ab III 1,457 bc V 2,095 bc V 2,000 bc 
V 1,286 b V 1,952 c VI 2,400 c VI 2,300 c 

Keterangan (Remarks) :  
KD = kelas diameter (diameter class); µ = jumlah tunas rata-rata (average of number of cuttings); angka 
yang diikuti satu atau lebih huruf yang sama menunjukkan respon yang tidak berbeda (the number followed 
by one or more same letters are not significantly difference) 
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tiga kelompok yaitu kelas diameter ortet 
terkecil (kelas diameter I) menghasilkan 
jumlah tunas paling sedikit (0,300) , kelas 
diameter ortet II, III, IV, dan IV mengha-
silkan jumlah tunas sedang (0,462; 0,935; 
1,054; 0,700), dan kelas diameter ortet V 
menghasilkan jumlah tunas paling ba-
nyak (1,286).  Pada bulan kedua ini ter-
dapat kecenderungan kenaikan jumlah tu-
nas dari ortet berdiameter kecil ke ortet 
berdiameter besar (dari kelas diameter or-
tet  I ke V) tetapi akan menurun kembali 
pada kelas diameter ortet IV. 

Pada bulan ketiga, variasi jumlah tu-
nas yang terbentuk untuk tiap kelas dia-
meter mengalami sedikit perubahan di 
mana kelas diameter I dan II menghasil-
kan jumlah tunas yang sedikit (0,900; 
1,192), diikuti nilai jumlah tunas kelas 
diameter III dan IV (1,432; 1,543), V 
(2,095), dan kelas diameter ortet VI 
mampu membentuk jumlah tunas terba-
nyak pada bulan ketiga (2,400). Kecende-
rungan pembentukan jumlah tunas pada 
bulan ketiga juga mengalami perubahan 
yaitu adanya kecenderungan kenaikan 
pembentukan jumlah tunas dari ortet 
berdiameter kecil (kelas diameter I) ke 
ortet berdiameter besar (kelas diameter II). 

Pada bulan keempat kecenderungan 
pembentukan jumlah tunas terlihat sema-

kin stabil di mana variasi pada bulan ke-
empat hampir sama dengan bulan ketiga.  
Sampai pada bulan keempat, ortet pada 
kelas diameter I tetap memperlihatkan 
pembentukan jumlah tunas yang paling 
sedikit (1,00), disusul dengan kelas dia-
meter II, III, dan IV pada kelompok be-
rikutnya dengan nilai masing-masing 
1,459; 1,462; 1,522, dan selanjutnya ada-
lah kelas diameter V (2,00) dan kelas dia-
meter VI (2,300). 

Pemangkasan ortet ditujukan untuk 
merangsang pembentukan tunas-tunas ba-
ru yang muda secara fisiologis dan kro-
nologis sebagai bahan stek.  Dari semua 
hasil di atas dapat dinyatakan bahwa ortet 
berdiameter kecil mempunyai kemampu-
an menghasilkan tunas lebih sedikit di-
banding ortet berdiameter besar.   Menu-
rut Gardner et al. (1985), pemangkasan 
akan mengubah keseimbangan hormon 
dan dominansi apikal/ujung sehingga 
menggalakkan munculnya tunas-tunas 
baru pada ketiak daun sebagai bakal per-
cabangan baru.  Pengaruh pemangkasan 
pada ortet berdiameter besar akan secara 
signifikan mengubah keseimbangan hor-
mon, menekan dominansi apikal/pertum-
buhan ujung, dan oleh karenanya mendo-
rong terbentuknya tunas baru secara lebih 
giat.

 
 
 
   

 
 
 
 
 
 
                   
 
                                                                                    

 
 
 

                          Gambar (Figure) 1.  
(a) Kondisi ortet setelah pemangkasan (Cutting source 

condition after pruning) 
(b)  Kondisi ortet setelah empat bulan pemangkasan 

(Cutting source condition 4 month after pruning) 

a 

b 
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Tabel (Table) 4.  Hasil uji Duncan pengaruh kelas diameter terhadap pertumbuhan panjang tunas tiap 
periode pengamatan (Duncan’s test result on the effect of class diameter to the shoot length 
within observation period) 

Bulan Ke-1 
(First month) 

Bulan ke-2 
(Second month) 

Bulan ke-3 
(Third month)  

Bulan ke-4 
(Fourth month) 

KD µ KD µ KD µ KD µ 
I 0,760 a I 3,250 a I 13,770 a I 21,560 a 
II 1,523 ab II 15,346 ab II 33,481 ab II 42,042 ab 
III 2,526 ab III 32,570 bc III 55,000 bc III 57,583 bc 
IV 3,035 ab IV 40,524 c IV 65,019 c IV 70,605 c 
V 4,310 ab V 49,667 c V 91,452 d V 93,719 d 
VI 6,814 b VI 51,850 c VI 114,530 d VI 116,480 e 

Keterangan (Remarks) :    
KD = kelas diameter (class diameter); µ = panjang tunas rata-rata (average of number of cutting); angka 
yang diikuti satu atau lebih huruf yang sama menunjukkan respon yang tidak berbeda (the number followed 
by one or more same letters are not significantly different) 
 
 

Rata-rata panjang tunas merupakan 
parameter kedua yang diamati pada tahap 
awal penelitian.  Pengamatan panjang tu-
nas dilakukan mulai satu bulan setelah 
pemangkasan. Pertambahan panjang tu-
nas merupakan pemanjangan ruas-ruas 
yang merentang di antara buku-buku tem-
pat melekatnya daun.  Menurut Gardner 
et al. (1985) pemanjangan tunas atau ba-
tang terjadi sebagai akibat peningkatan 
jumlah sel dan meluasnya sel. 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada 
bulan kesatu, rata-rata panjang tunas 
terendah adalah ortet pada kelas diameter 
I dan secara berturut-turut disusul oleh 
kelas diameter II, III, IV, V, dan VI. 
Secara umum, kelas diameter ortet ter-
bagi menjadi tiga kelompok besar yaitu 
ortet dengan panjang tunas terkecil (kelas 
diameter I dengan nilai µ 0,76), ortet de-
ngan rata-rata panjang tunas sedang (ke-
las diameter II, III, IV, V degan nilai µ 
1,523; 2,526; 3,035; dan 4,310) serta ke-
las diameter VI yang merupakan ortet de-
ngan rata-rata panjang tunas tertinggi (ni-
lai 6,814). 

Kecenderungan respon panjang rata-
rata tunas berdasarkan kelas diameter  or-
tet memperlihatkan tidak adanya peru-
bahan.  Kelas diameter ortet yang paling 
kecil (I)  tetap memiliki nilai panjang 
rata-rata yang paling kecil, dan secara 
berturut-turut masih diikuti kelas diame-
ter ortet berikutnya (II, III, IV, dan V).  

Demikian juga kelas diameter ortet ter-
besar (VI) menghasilkan rata-rata pan-
jang tunas tertinggi.  Sedikit perbedaan 
terjadi pada pengelompokan umum kelas 
diameter ortet.  Ortet menjadi terbagi ke 
dalam empat kelompok besar dengan ni-
lai terendah ke nilai tertinggi berturut-
turut adalah kelas diameter I (3,250); II 
(15,346); III (32,570); dan  IV, V serta VI 
(40,524; 49,667; 51,850). 

Kecenderungan panjang rata-rata tu-
nas pada bulan ketiga setelah pemangkas-
an memperlihatkan semakin stabilnya ti-
ap kelas diameter ortet dalam memperta-
hankan pola. Sedikit berubah hanya pada 
kenaikan ranking (pengelompokan) kelas 
diameter ortet di mana kelas diameter or-
tet V dan VI memperlihatkan kenaikan 
panjang tunas yang disertai dengan ke-
naikan ranking.   

Kondisi pada bulan keempat terlihat 
semakin stabil di mana ranking dalam pe-
ngelompokan perpanjangan tunas tidak 
memperlihatkan perbedaan jika diban-
dingkan dengan kondisi pada bulan keti-
ga.  Namun demikian, untuk ortet kelas 
diameter VI trend kenaikan pertumbuhan 
panjang tunas masih terjadi dan hal terse-
but menyebabkan ortet kelas diameter VI 
memiliki pertumbuhan panjang tunas ter-
tinggi di antara semua kelas diameter or-
tet yang diamati.   

Kecenderungan pertumbuhan panjang 
tunas memperlihatkan pola yang hampir 
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sama dengan pembentukan tunas di mana 
ortet berdiameter kecil mempunyai ke-
mampuan perpanjangan tunas lebih ren-
dah dibanding ortet berdiameter besar. 

   
B.  Produksi Bahan Stek  

Tahapan kegiatan selanjutnya setelah 
peremajaan (rejuvenasi) adalah pemanen-
an bahan stek yang dilakukan pada bulan 
kelima setelah pemangkasan.  Bahan stek 
dipanen dari masing-masing kelas diame-
ter ortet, baik yang berasal dari tunas or-
tothrop maupun cabang plagiothrop. Ba-
han stek ortothrop berasal dari tunas orto-
throp hasil rejuvenasi ortet sedangkan ba-
han stek plagiothrop berasal dari cabang-
cabang yang tumbuh menyamping.  Jum-
lah bahan stek yang dihasilkan untuk 
masing-masing kelas diameter ortet dica-
tat dan dianalisis. 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa jum-
lah bahan stek yang dihasilkan berbeda 
berdasarkan pengelompokan kelas diame-
ter ortet.  Untuk produksi bahan stek dari 
cabang ortothrop, kelas diameter ortet 
dengan produksi bahan stek terbanyak 
adalah ortet pada kelas diameter VI 
(5,200) dan secara berturut turut menurun 

pada kelas diameter ortet V (3,810), IV 
(3,081), III, dan II (2,391 dan 2,500), ser-
ta terakhir kelas diameter ortet I dengan 
produksi bahan stek ortothrop paling 
sedikit (1,400).  Produksi bahan stek or-
tothrop sangat berkaitan dengan tumbuh-
nya tunas baru dan pertumbuhan panjang 
tunas hasil rejuvenasi. Ortet berdiameter 
besar terbukti mampu menghasilkan ba-
nyak tunas baru dengan pertumbuhan 
panjang tunas yang tinggi.  Dengan kon-
disi seperti ini berarti ortet berdiameter 
besar memiliki kemampuan memproduk-
si bahan stek ortothrop yang lebih banyak 
dibanding ortet berdiameter lebih kecil.  
Hal ini ditunjukkan dengan adanya kore-
lasi positif, baik antara bahan stek yang 
dihasilkan dengan jumlah maupun pan-
jang tunas dengan nilai 65 % dan 77 % 
seperti terlihat pada Gambar 3. 

Meskipun kecenderungan umum sa-
ma di mana produksi bahan stek menurun 
sejalan dengan penurunan kelas diameter 
ortet, namun untuk produksi bahan stek 
plagiothrop pengelompokan tersebut le-
bih sederhana.  Ortet pada kelas diameter 
I, II, III memproduksi bahan stek plagio-
throp sedikit dengan nilai masing-masing 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar (Figure) 2.  
(a)  Bahan stek ortothrop (Ortothroph cutting 

material)  
(b)  Bahan stek plagiothrop (Plagiothroph cutting 

material) a 

b 
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Tabel (Table) 5.  Hasil uji Duncan pengaruh kelas diameter terhadap jumlah bahan stek (Duncan test result 
on the effect of diameter class to the numbers of cuttings) 

Ortothrop 
(Ortothroph) 

Plagiothrop 
(Plagiothroph) 

Jumlah total 
(Total number) 

KD µ KD µ KD µ 
I 1,400 a I 1,500 a I 2,900 a 

III 2,391 b II 2,115 a II 4,615 a 
II 2,500 b III 3,152 a III 5,543 a 
IV 3,081 bc IV 7,459 b IV 10,541 b 
V 3,810 c V 12,333 c V 16,143 c 
VI 5,200 d VI 15,200 c VI 20,400 d 

Keterangan (Remarks) :  
KD = kelas diameter (diameter class); µ = jumlah bahan stek rata-rata (average of number of cutting); angka 
yang diikuti satu atau lebih huruf yang sama menunjukkan respon yang tidak berbeda (the number followed 
by one or more same letters are not significantly different) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar (Figure) 3.   (a) Grafik hubungan antara jumlah tunas dan jumlah bahan stek (Graphic of correlation 
of number of shoots and numbers of cuttings); (b) Grafik hubungan antara panjang 
tunas dan jumlah bahan stek (Graphic of correlation of shoot length and numbers of 
cuttings) (B/W) 

 
 
1,500; 2,115; dan 3,152.  Ortet pada kelas 
diameter IV mampu memproduksi bahan 
stek plagiothrop lebih banyak dengan ni-
lai 7,459 dan ortet yang mampu mempro-
duksi bahan stek plagiothrop paling ba-
nyak tetap dipegang oleh ortet berdia-
meter besar yaitu kelas diameter V dan 
VI dengan nilai masing-masing 12,333 
dan 15,200.  Bahan stek plagiothrop di-
ambil dari cabang yang tumbuh menyam-
ping.  Dibanding ortet berdiameter kecil, 
ortet dengan diameter yang lebih besar 
cenderung memiliki cabang menyamping 
yang lebih banyak dan panjang sehingga 
produktivitas bahan stek plagiothropnya 
menjadi lebih tinggi. 

Dari hasil penelitian, baik pada skala 
aklimatisasi maupun uji lapangan dipero-
leh hasil bahwa stek yang berasal dari ca-
bang plagiothrop memiliki pertumbuhan 
yang tidak berbeda dibanding stek yang 
berasal dari cabang ortothrop.  Pada skala 
aklimatisasi, pertumbuhan menyamping 
(seperti cabang) stek yang berasal dari 
cabang plagiothrop dapat diperbaiki de-
ngan melakukan pemotongan terminal se-
hingga didapat stek yang tumbuh ke atas 
(ortothrop).  Sedangkan pada skala uji la-
pangan, pertumbuhan dan perkembangan 
jenis Shorea leprosula yang berasal dari 
tunas ortothrop dan cabang plagiothrop 
yang ditanam di hutan penelitian 

Panjang Tunas/Shoot length (cm) Jumlah Tunas/Number of shoots (buah) 

Bahan Stek/Cutting material (buah) Bahan Stek/Cutting material (buah) 
a b 
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Haurbentes-Bogor tidak memperlihatkan 
perbedaan, baik dari pertumbuhan batang 
maupun tajuk.  Oleh karena itu, produkti-
vitas ortet dalam menghasilkan bahan 
stek dapat dinyatakan secara lebih umum 
dengan menjumlahkan produksi bahan 
stek dari tunas ortothrop dan cabang 
plagiothrop.   

Walaupun dilakukan generalisasi ter-
hadap jumlah bahan stek yang dihasilkan, 
Tabel 5 menunjukkan bahwa ortet pada 
kelas diameter VI tetap memiliki produk-
tivitas paling tinggi dalam menghasilkan 
bahan stek (20,400) dan secara berturut-
turut menurun sejalan dengan penurunan 
kelas diameter ortet yaitu kelas diameter 
ortet V (16,143), IV (10,541), dan III, II, 
dan I (5,543; 4,615, dan 2,900).  Dari fe-
nomena ini dapat disimpulkan bahwa or-
tet pada kelas diameter VI paling produk-
tif dalam menghasilkan bahan stek.  Na-
mun demikian, diameter otet H. odorata 
yang secara umum paling produktif 
dalam menghasilkan bahan stek masih 
belum tergali karena diameter ortet terbe-
sar dalam penelitian ini masih memperli-
hatkan kecenderungan naik dan belum di-
temukan kelas diameter ortet yang mem-
perlihatkan titik penurunan produksi ba-
han stek. 
 
 
C.  Kemampuan Bertunas, Berakar, 

dan  Daya Hidup Stek Setelah Pe-
nyapihan 

Pengamatan selanjutnya dilakukan 
terhadap kemampuan bahan stek untuk 
membentuk tunas, membentuk akar, dan 

daya hidup setelah penyapihan.  Pada sa-
tu bulan setelah penanaman di dalam box 
propagasi, stek memperlihatkan kondisi 
yang berbeda.  Sebagian ada yang mulai 
menguning dan menggugurkan daunnya, 
sebagian membusuk, sebagian terlihat 
masih segar, dan sebagian memperlihat-
kan pembentukan tunas baru. 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa per-
sentase stek ortothrop untuk bertunas pa-
da semua kelas diameter ortet bervariasi 
dengan kisaran 20-80 %.  Pada kelas dia-
meter ortet I, II, II, dan VI kisaran per-
sentase kemampuan bertunas cukup sem-
pit yaitu 20-27 % dan menjadi cukup be-
sar pada kelas diameter ortet IV dan V 
(40 % dan 80 %).  Sedangkan untuk stek 
plagiothrop, rata-rata kemampuan bertu-
nas memperlihatkan nilai yang lebih ting-
gi dibandingkan stek ortothrop dengan ki-
saran 47-68 % terkecuali pada kelas dia-
meter ortet  IV di mana nilai persentase 
bertunas stek plagiothrop lebih rendah di-
banding ortothotrop.  Dengan menggene-
ralisasikan asal bahan stek, maka kelas 
diameter  ortet yang memiliki kemampu-
an bertunas paling tinggi adalah kelas 
diameter ortet V dan IV dengan nilai 
masing-masing 63 % dan 60 %. 

Walaupun demikian, kemampuan stek 
untuk bertunas secara otomatis tidak me-
nunjukkan kemampuan stek untuk mem-
bentuk perakaran karena seringkali mes-
kipun stek bertunas, stek gagal dalam 
membentuk perakaran dan oleh karena-
nya menjadi mati. Kemampuan bertunas 
stek  salah   satunya   disebabkan   karena 

 
Tabel (Table) 6.  Persentase bertunas, berakar, dan hidup tiap kelas diameter dan tipe bahan stek (Shooting, 

rooting, and survival rate percentage by diameter class and cutting materials type) 

KD 

Kemampuan bertunas 
(Shooting ability) 

Kemampuan berakar 
(Rooting ability) 

Daya hidup 
(Survival rate) 

Ortothrop 
(%) 

Plagiothrop 
(%) 

Jumlah 
(%) 

Ortothrop 
(%) 

Plagiothrop 
(%) 

Jumlah 
(%) 

Ortothrop 
(%) 

Plagiothrop 
(%) 

Jumlah 
(%) 

I 21,43 60,00 41,38 92,86 100,00 96,55 100,00 100,00 100,00 
II 20,00 47,27 32,50 95,38 94,55 95,00 100,00 100,00 100,00 
III 27,27 54,48 42,75 99,09 91,72 94,90 100,00 100,00 100,00 
IV 40,35 68,48 60,26 97,37 90,22 92,31 100,00 100,00 100,00 
V 80,00 58,30 63,42 98,75 93,05 94,40 100,00 99,12 99,32 
VI 26,92 54,61 47,55 100,00 94,08 95,59 100,00 99,45 99,66 

Keterangan (Remarks) : KD = kelas diameter (diameter class) 
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terdapatnya dominansi apikal.  Pemo-
tongan bahan stek harus dilakukan pada 
umur dan saat yang tepat di mana bahan 
stek sudah memiliki daun dewasa mi-
nimal dua helai, karena hal ini sudah cu-
kup untuk menghambat dominansi api-
kalnya, sehingga semua tenaga dan ma-
kanan dialihkan pada pembentukan tunas. 
Pemotongan bagian tanaman muda untuk 
dijadikan bahan stek akan memberikan 
kesempatan bakal tunas untuk tumbuh 
sedangkan pemotongan bagian tanaman 
yang sudah agak tua akan menghambat 
pertumbuhan bakal tunas-bakal tunas ter-
sebut (Leppe dan Smits, 1988). 

Stek yang didapat dari ortet berdia-
meter kecil cenderung memiliki kandung-
an karbohidrat yang juga lebih rendah di-
banding stek dari ortet berdiameter besar 
sehingga kemampuan membentuk tunas 
juga menjadi rendah.  Pada bagian stek 
dengan diameter yang lebih besar maka 
bahan stek cenderung menjadi berkayu. 
(Kintarli, 1993 dalam Nurhasybi et al., 
2003)  Meskipun terjadi peningkatan ka-
dar karbohidrat tetapi diikuti dengan ting-
ginya kandungan lignin dan kondisi ba-
han stek yang sudah terlalu berkayu akan  
menghambat proses pembentukan tunas. 
Jadi, proses pembentukan tunas pada stek 
sangat dipengaruhi oleh umur bahan ka-
rena terkait dengan dominansi apikal, 
kandungan karbohidrat bahan sebagai 
sumber energi dan makanan, serta kan-
dungan lignin. 

Kemampuan berakar stek ditentukan 
oleh beberapa faktor, baik faktor internal 
(bahan stek sendiri) maupun faktor eks-
ternal (lingkungan) yaitu jenis tanaman 
yang distek, sumber bahan stek, umur ba-
han stek, perlakuan terhadap bahan stek, 
hormon, kondisi fisiologis, masa dorman-
si, provenans, kelembaban, intensitas ca-
haya, suhu, media, unsur hara, panjang 
hari, dan aerasi (Kantarli, 1993 dalam 
Nurhasybi et al.,  2003;  Priadjati et al., 
2001) 

Umur bahan stek terbagi dua yaitu 
umur kronologis dan umur fisiologis.  
Umur kronologis ditunjukkan dengan le-

tak batang terhadap leher akar sedangkan 
umur fisiologis ditentukan oleh posisi 
node, kandungan karbohidrat, dan kan-
dungan lignin (Nurhasybi et al., 2003).  
Bahan stek yang muda secara kronologis 
dan fisiologis akan menghasilkan ke-
mampuan berakar stek yang tinggi. Pene-
litian yang dilakukan oleh Lee et al. 
(1997) memperlihatkan hasil bahwa ortet 
Dryobalanops lanceolata dengan tinggi 
kurang dari dua meter dan berumur ku-
rang dari dua tahun memperlihatkan per-
sentase berakar yang paling tinggi (77-78 
%) dibanding dengan ortet lainnya yang 
memiliki tinggi  5 m, 15 m, dan > 70 m 
di mana persentase berakar hanya 63 %, 
36 %, dan 0 %.  

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa ke-
mampuan berakar stek ortothrop H. odo-
rata tergolong sangat tinggi dengan per-
sentase kemampuan berakar di atas 92 % 
dan umumnya nilai tersebut lebih tinggi 
dibanding kemampuan berakar stek pla-
giothrop kecuali untuk ortet pada kelas 
diameter I.  Hal tersebut diduga karena 
tunas ortothrop kelas diameter I secara fi-
siologis masih sangat muda sehingga me-
miliki kandungan karbohidrat dan lignin 
yang masih rendah.  Namun demikian, 
secara umum H. odorata memiliki ke-
mampuan berakar sangat tinggi dan co-
cok untuk diperbanyak dengan cara stek 
karena nilai rata-rata kemampuan berakar 
stek dari semua tunas ortothrop dan ca-
bang plagiothrop lebih dari 90 % untuk 
semua kelas diameter ortet yang diamati. 
Tingginya persentase berakar stek H. 
odorata pada penelitian ini disebabkan 
umur bahan stek yang masih muda, baik 
secara kronologis maupun fisiologis. 

Penyerapan karbon bahan stek meru-
pakan faktor internal yang sangat menen-
tukan keberhasilan stek dalam memben-
tuk perakaran karena kebutuhan karbon 
pada fase ini tidak bisa diaplikasikan ke 
dalam media pengakaran.  Dibandingkan 
dengan kondisi lingkungan lainnya maka 
pada habitat tropis beragam jenis ta-
naman termasuk jenis dari suku Diptero-
carpaceae memiliki kemampuan menjerap 
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Gambar (Figure) 4.  (a) Kondisi perakaran setelah 11 minggu (Root condition 11 weeks after planting), (b) 

Kondisi tanaman setelah satu bulan penyapihan (Cutting condition after 1 month 
transplanting) (B/W) 

  
 
karbon yang rendah di dalam jaringan tu-
buhnya dan kemampuan untuk memben-
tuk perakaran pun sangat lambat diban-
ding jenis cepat tumbuh lainnya seperti 
Acacia atau Eucalyptus.  Oleh karena itu 
fotosintesis merupakan kunci utama da-
lam menjerap karbon bagi jenis-jenis dari 
suku Dipterocarpaceae karena hasil foto-
sintesis akan dijadikan bahan dasar pem-
bentukan akar (Sakai et al., 1999).   

Sistem pengkabutan yang diaplikasi-
kan pada penelitian ini yang disertai de-
ngan media tumbuh yang sesuai secara 
nyata telah terbukti dalam menghasilkan 
persentase berakar stek H. odorata yang 
tinggi karena melalui sistem ini faktor 
eksternal seperti kelembaban udara yang 
tinggi, temperatur yang sesuai (selalu di 
bawah 30o C), dan cahaya yang optimal 
(5.000-10.000 lux) dikondisikan untuk 
menekan laju transpirasi yang tinggi dan 
menggiatkan proses fotosintesis. 

Pengamatan keberhasilan penyetekan 
H. odorata tidak hanya sampai pada 
tahapan kemampuan dalam menghasilkan 
akar tetapi lebih jauh sampai pada per-

sentase daya hidup stek di persemaian pa-
da saat aklimatisasi. Pemindahan stek da-
ri rumah kaca ke persemaian secara nyata 
akan berpengaruh terhadap daya hidup 
stek terkait dengan stress yang dialami 
stek karena adanya perubahan lingkungan 
(kelembaban, suhu, dan intensitas cahaya).   

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa H. 
odorata memiliki ketahanan terhadap 
stess lingkungan yang cukup tinggi.  Ini 
dibuktikan dengan tingginya presentase 
hidup stek H. odorata selama proses akli-
matisasi berlangsung di mana nilai per-
sentase hidup bisa mencapai 99-100 %.  
Dari hasil yang diperoleh dapat disimpul-
kan bahwa H. odorata bisa diperbanyak 
melalui stek dengan daya hidup yang 
tinggi mulai dari kelas diameter kecil 
sampai kelas diameter ortet besar.  

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Kelas diameter ortet Hopea odorata 

Roxb. yang terbagi menjadi enam 

a b 
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kelas diameter  berpengaruh sangat 
nyata terhadap jumlah tunas, panjang 
tunas, dan jumlah bahan stek yang di-
hasilkan.   

2. Jumlah tunas dan panjang tunas ber-
korelasi positif dengan jumlah bahan 
stek yang dihasilkan dengan nilai ko-
relasi masing-masing 66 % dan 77 %.   

3. Jumlah bahan stek yang dihasilkan 
dari tiap kelas diameter ortet berbeda 
yaitu 1-5 bahan stek ortothrop dan 2-
15 bahan stek plagiothrop. 

4. Kemampuan bertunas tertinggi adalah 
bahan stek Hopea odorata Roxb.  asal 
kelas diameter ortet IV (0,78 cm-0,94 
cm) dan V (0,95 cm-1,11 cm) dengan 
nilai 63 % dan 60 %.   

5. Hopea odorata Roxb. sangat po-
tensial dikembangkan dengan perba-
nyakan vegetatif stek, hal ini didu-
kung dengan fakta bahwa kemampu-
an berakar dan daya hidup bahan stek 
dari semua kelas diameter ortet sangat 
tinggi yaitu di atas 90 %. 

 
B. Saran 
1. Ortet berdiameter antara 0,78 cm-

1,11 cm disarankan untuk dapat di-
pergunakan sebagai bahan sumber 
stek karena mempunyai kemampuan 
bertunas dan berakar yang baik.   

2. Penelitian lebih lanjut mengenai daya 
hidup stek Hopea odorata Roxb. di 
lapangan perlu dilakukan untuk meli-
hat kelayakan pengembangan teknik 
perbanyakan Hopea odorata Roxb. 
melalui perbanyakan vegetatif. 
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